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ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of the experimental method in
improving fourth-grade students' conceptual understanding of Natural and Social
Sciences (IPAS) on the topic of changes in the state of matter at SDN Bukit Medang
Arak, to describe students' learning activities, and to describe the implementation of
the experimental method during the learning process. This study used a descriptive
qualitative approach through Classroom Action Research (CAR) based on the
Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning,
action, observation, and reflection stages. The research subjects were 21 fourth-
grade students and one classroom teacher. Data were collected through
observation, concept-understanding tests, interviews, and documentation, and
analyzed descriptively using the Miles and Huberman model. The results showed
an improvement in students' conceptual understanding from Cycle | to Cycle Il. In
Cycle I, the class average score was 74.00 with a completion rate of 71.43% (15 of
21 students). In Cycle Il, the average score increased to 83.86 with a completion
rate of 85.71% (18 of 21 students), an increase of 14.28 percentage points from
Cycle I. Teacher implementation of the learning process was also categorized as
good, reaching 83.3%. These findings indicate that the experimental method
effectively improves students' conceptual understanding of changes in the state of
matter by providing concrete and meaningful learning experiences.

Keywords: experimental method, conceptual understanding, IPAS, changes in
state of matter, classroom action research

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode eksperimen dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN Bukit Medang Arak
pada materi perubahan wujud benda, mendeskripsikan aktivitas belajar siswa, serta
mendeskripsikan pelaksanaan metode eksperimen selama proses pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua
siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 21 peserta didik kelas IV beserta satu orang guru kelas. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes pemahaman konsep, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif mengikuti model Miles
and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
peserta didik dari Siklus | ke Siklus Il. Pada Siklus |, nilai rata-rata kelas sebesar
74,00 dengan persentase ketuntasan 71,43% (15 dari 21 peserta didik). Pada Siklus
I, nilai rata-rata meningkat menjadi 83,86 dengan persentase ketuntasan 85,71%
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(18 dari 21 peserta didik), atau meningkat 14,28 poin persentase dibanding Sikius
|. Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru juga tergolong baik, dengan persentase
keterlaksanaan mencapai 83,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode
eksperimen efektif meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik pada
materi perubahan wujud benda karena memberikan pengalaman belajar yang

konkret dan bermakna.

Kata Kunci: metode eksperimen, pemahaman konsep, IPAS, perubahan wujud

benda, penelitian tindakan kelas

A. Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan mata pelajaran penting
dalam Kkurikulum pendidikan dasar.
IPA dipelajari di sekolah dasar untuk
membantu siswa memahami
pengetahuan dan konsep tentang
melalui

alam  sekitar kegiatan

menyelidiki, mengatur, dan
menyampaikan gagasan (Lubis dkk.,
2023). Pergantian Kurikulum 2013
Merdeka

menggabungkan IPA dengan IPS

menjadi Kurikulum
menjadi mata pelajaran |IPAS agar
siswa dapat memahami lingkungan
sekitar secara lebih menyeluruh
(Siswani dkk., 2024; Zakarina dkk.,
2024). IPA
gagasan, struktur, dan hubungan

berkaitan  dengan
antargagasan yang tersusun dalam

urutan logis sehingga banyak
membahas konsep-konsep abstrak

(Harefa dkk., 2022).

Pembelajaran IPA idealnya
memberikan pengalaman langsung

kepada siswa agar konsep yang

dipelajari menjadi lebih bermakna dan
tahan lama dalam ingatan (Aen &
Kuswendi, 2020). Namun, kenyataan
di lapangan menunjukkan
pembelajaran |IPA masih banyak
berpusat pada guru dan Dbersifat
teoritis sehingga keterlibatan aktif
siswa dan pemahaman konsep belum
Padahal,

konsep alam yang

optimal. pemahaman
meliputi
kemampuan mengenali fakta,

memahami  proses, menjelaskan
sebab akibat, serta menerapkan
konsep pada situasi baru penting
untuk mencegah kesalahpahaman
dan membentuk kemampuan berpikir

kritis siswa (Tullah & Hidayati, 2024).

Observasi awal di SDN Bukit
Medang Arak
pemahaman konsep IPAS siswa pada

menunjukkan

materi perubahan wujud benda masih
rendah. Banyak siswa belum mampu
menjelaskan proses terjadinya
perubahan wujud benda maupun
menghubungkannya dengan peristiwa
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi

ini disebabkan guru masih
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menggunakan metode ceramah dan
berpedoman pada buku pelajaran
tanpa memanfaatkan media
pembelajaran  maupun  kegiatan
eksperimen, sehingga pembelajaran
kurang menarik dan materi abstrak

sulit dipahami siswa.

Metode
metode

eksperimen adalah
pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam
kegiatan percobaan, pengamatan,
dan pembuktian suatu konsep,
sehingga keterampilan proses sains
dan pemahaman konsep siswa dapat
berkembang optimal. Metode ini
melibatkan pemberian kesempatan
kepada peserta didik, baik perorangan
maupun kelompok, untuk melakukan
percobaan yang dirancang dan
terencana guna membuktikan
kebenaran suatu teori dengan cara
yang teratur dan sistematis
(Rismawati, Ratman, & Dewi, 2021).
Schoenherr menyatakan metode
eksperimen sesuai diterapkan dalam
pembelajaran sains karena memberi
kesempatan kepada peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui
percobaan langsung sehingga mereka
dapat mengamati, membuktikan, dan

memahami konsep sains berdasarkan

pengalaman nyata (dalam Nurhayati &
Ulfah, 2017). Penelitian Hidayati
(2020) juga menemukan bahwa
pembelajaran berbasis eksperimen
mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep IPA siswa
sekolah dasar secara signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penulis melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Metode Eksperimen
dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep IPAS Siswa di SDN Bukit
Medang Arak” dengan tujuan: (1)
mengetahui  penerapan  metode
eksperimen dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS siswa pada
materi perubahan wujud benda di
kelas 1V; (2) mendeskripsikan aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran
IPAS menggunakan metode
eksperimen; dan (3) mendeskripsikan
pelaksanaan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPAS sehingga
dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan aktivitas belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif karena
berfokus pada pendeskripsian secara
mendalam permasalahan rendahnya

pemahaman konsep siswa pada
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materi perubahan wujud benda.
Menurut Moleong (dalam Fadli, 2021),
kualitatif

memahami fenomena yang dialami

penelitian bertujuan

subjek  secara holistik  melalui
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart
(dalam  Machali, 2022) yang
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan setiap siklus meliputi tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), observasi (observing), dan
refleksi Penelitian
dilaksanakan di SDN Bukit Medang

Arak, Kota Langsa, pada kelas IV,

(reflecting).

dengan lokasi penelitian ditentukan
menggunakan metode purposive area
(Arikunto, 2006).

Subjek penelitian adalah 21
peserta didik kelas |V serta satu orang
guru kelas, sedangkan objek
penelitian adalah pemahaman konsep
alam siswa pada materi perubahan
wujud benda setelah mengikuti
pembelajaran dengan eksperimen

sederhana.

Prosedur penelitian pada Siklus |

dan  Siklus Il  masing-masing

dilaksanakan  dalam dua  Kkali
pertemuan. Siklus | berfokus pada
pengenalan konsep perubahan wujud
benda (mencair dan membeku)
melalui diskusi, LKPD, dan penjelasan
guru, diakhiri dengan tes pemahaman
konsep. Siklus I menindaklanjuti hasil
refleksi Siklus | dengan eksperimen
langsung mengenai proses mencair,
membeku, menguap, dan
mengembun, disertai bimbingan guru
yang lebih intensif, pengelolaan waktu
yang lebih baik, dan kesempatan yang
lebih luas bagi siswa untuk bertanya
dan berdiskusi.

Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, tes
pemahaman konsep, pedoman
wawancara guru dan siswa, serta
dokumentasi kegiatan pembelajaran
(Arikunto, 2006). Data dianalisis
menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif model Miles and
Huberman  (dalam  Permatasari,
Setiawan, & Kironoratri, 2021) yang

meliputi reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan
(Herdiansyah, 2012;  Sudaryono,
2017).

Penelitian  dianggap  berhasil

apabila: (1) minimal 75% siswa
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mencapai nilai =2 Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM); (2) aktivitas belajar
siswa meningkat, ditunjukkan dengan
keterlibatan aktif dalam eksperimen;
dan (3) siswa mampu menjelaskan
hubungan sebab-akibat perubahan
wujud benda berdasarkan hasil

eksperimen.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Kondisi Awal (Pra Tindakan)

Observasi awal menunjukkan
pembelajaran IPAS di kelas IV masih
berpusat pada guru sehingga aktivitas
belajar siswa belum optimal. Hasil tes
awal (pretest) menunjukkan
pemahaman konsep siswa masih
rendah; banyak siswa belum mampu
menjelaskan proses mencair,
membeku, menguap, mengembun,
maupun menyublim secara benar, dan
mengalami kesulitan memberikan
contoh perubahan wujud benda di

lingkungan sekitar.

2. Hasil Siklus |

Pada Siklus I, peserta didik dibagi
menjadi empat kelompok untuk
melakukan eksperimen sederhana
mengenai proses mencair dan
membeku. Hasil observasi

menunjukkan guru telah

melaksanakan pembelajaran sesuai
RPP, meskipun pengelolaan waktu
masih perlu ditingkatkan. Peserta
didik mulai menunjukkan keaktifan,
namun sebagian masih kurang
percaya diri saat presentasi dan
memerlukan bimbingan dalam

menarik kesimpulan.

Hasil evaluasi Siklus I
menunjukkan dari 21 peserta didik, 15
peserta didik (71,43%) mencapai KKM
dan 6 peserta didik (28,57%) belum
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata
kelas 74,00 (nilai tertinggi 78, nilai
terendah 70). Hasil ini menunjukkan
peningkatan dibanding kondisi awal,
tetapi belum memenuhi indikator
keberhasilan  penelitian  sehingga

tindakan dilanjutkan pada Siklus II.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus |

Uraian Hasil
Jumlah Peserta Didik 21
Nilai Tertinggi 78
Nilai Terendah 70

Nilai Rata-rata 74,00
Peserta Didik Tuntas 15
Peserta Didik Belum Tuntas 6

Persentase Ketuntasan 71,43%
Refleksi Siklus | menemukan

beberapa kendala, yaitu sebagian
peserta didik kurang aktif dalam
diskusi kelompok, belum berani

menyampaikan pendapat,
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pengelolaan waktu belum optimal, dan
sebagian peserta didik kesulitan
menyimpulkan  hasil eksperimen.
Temuan ini menjadi dasar perbaikan

pada Siklus II.

3. Hasil Siklus Il

Pada Siklus Il, guru memberikan
bimbingan yang lebih intensif kepada
setiap kelompok, mengelola waktu
pembelajaran secara lebih efektif,
serta memberi kesempatan lebih luas
kepada seluruh peserta didik untuk
bertanya dan berdiskusi. Peserta didik
melakukan  eksperimen  lanjutan
mengenai proses menguap dan

mengembun.

Hasil observasi aktivitas guru
pada Siklus II menunjukkan seluruh
10 aspek vyang diamati telah
terlaksana. Aktivitas peserta didik juga
menunjukkan  peningkatan  pada
seluruh 12 aspek yang diamati,
termasuk kerja sama kelompok,
pengajuan pertanyaan, dan penarikan

kesimpulan.

Hasil evaluasi Siklus Il
menunjukkan dari 21 peserta didik, 18
peserta didik (85,71%) mencapai KKM
dan 3 peserta didik (14,29%) belum
mencapai KKM, dengan nilai rata-rata

kelas meningkat menjadi 83,86 (nilai

tertinggi 90, nilai terendah 71).
Indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai karena ketuntasan belajar
secara klasikal melebihi target 75%,
sehingga tindakan dihentikan pada
Siklus II.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus Il

Uraian Hasil
Jumlah Peserta Didik 21
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 71

Nilai Rata-rata 83,86
Peserta Didik Tuntas 18
Peserta Didik Belum Tuntas 3

Persentase Ketuntasan 85,71%

4. Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran Guru

Observasi tambahan yang
dilakukan terhadap guru kelas (Ratni,
S.Pd.) pada materi perubahan wujud

benda kelas IV menunjukkan 10 dari

12 aspek pembelajaran telah
terlaksana, dengan persentase
keterlaksanaan sebesar  83,3%

(kategori Baik). Dua aspek yang
belum terlaksana secara optimal
adalah pemberian kesempatan
kepada seluruh kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan
pemberian  kesempatan  kepada
kelompok lain untuk mengajukan
pertanyaan atau tanggapan, yang

menjadi bahan perbaikan pada
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pelaksanaan pembelajaran

berikutnya.

5. Perbandingan Hasil Siklus | dan
Siklus Il

Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar Siklus
| dan Siklus Il

Siklus Siklus Peningkata
| ! n

Aspek

Nilai Rata-

74,00 83,86 +9,86
rata

Peserta
Didik 15 18 +3
Tuntas
Persentas
e 71,43 85,71

Ketuntasa % %
n

+14,28%

Nilai rata-rata kelas meningkat
dari 74,00 pada Siklus | menjadi 83,86
pada Siklus I, atau naik 9,86 poin.
Jumlah peserta didik yang mencapai
KKM meningkat dari 15 menjadi 18
orang, sedangkan peserta didik yang
belum tuntas menurun dari 6 menjadi
3 orang. Persentase ketuntasan
belajar klasikal meningkat dari 71,43%
menjadi 85,71%, atau naik 14,28 poin
persentase.

6. Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan metode
eksperimen pada pembelajaran IPAS
materi perubahan wujud benda dapat
meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik kelas IV SDN Bukit

Medang Arak. Pada kondisi awal,
pembelajaran yang berpusat pada
guru menyebabkan siswa kesulitan
memahami dan menghubungkan
konsep perubahan wujud benda
dengan sehari-hari.
Setelah

eksperimen pada Siklus |, peserta

kehidupan
diterapkan metode
didik mulai terlibat aktif melalui
pengamatan, penggunaan alat dan
bahan, serta diskusi kelompok,
meskipun hasil belum mencapai target
ketuntasan klasikal.

Perbaikan pada Siklus || — berupa
bimbingan yang lebih merata,
pengelolaan waktu yang lebih baik,
serta kesempatan bertanya dan
berdiskusi yang lebih luas — terbukti
mampu  mendorong  peningkatan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik
secara signifikan. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa metode
eksperimen memberi kesempatan
kepada peserta didik memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman
nyata sehingga pemahaman konsep
yang terbentuk lebih kuat dan tahan
lama (Nurhayati & Ulfah, 2017,
Hidayati, 2020).

langsung tersebut sejalan pula

Pengalaman

dengan teori perkembangan kognitif
Piaget bahwa anak usia sekolah dasar
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berada pada tahap operasional
konkret sehingga lebih mudah
memahami konsep ilmiah melalui
pengalaman langsung dibandingkan
penjelasan verbal semata (Susanto,
2013).

Selain meningkatkan pemahaman
konsep, metode eksperimen juga
mendorong peserta didik untuk lebih
aktif, melatih kerja sama, tanggung
jawab, kemampuan mengamati, serta
keberanian menyampaikan pendapat.
Dengan tercapainya persentase
ketuntasan belajar sebesar 85,71%
pada Siklus Il, indikator keberhasilan
penelitian telah terpenuhi sehingga
penelitian dihentikan pada siklus

tersebut.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
pada peserta didik kelas IV SDN Bukit
Medang Arak, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode
eksperimen dapat meningkatkan
pemahaman konsep IPAS peserta
didik pada materi perubahan wujud
benda. Pada Siklus |, persentase
ketuntasan belajar mencapai 71,43%
dengan nilai rata-rata 74,00. Pada

Siklus Il, setelah dilakukan perbaikan

pembelajaran, persentase ketuntasan
meningkat menjadi 85,71% dengan
nilai rata-rata 83,86, atau meningkat
14,28 poin persentase dibanding
Siklus |. Peserta didik juga menjadi
lebih aktif  dalam
percobaan, mengamati perubahan,

melakukan
berdiskusi, bekerja sama, dan

menyampaikan hasil pengamatan.

Dengan demikian, metode
eksperimen dapat menjadi salah satu
alternatif metode pembelajaran IPAS
untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik, khususnya pada
materi perubahan wujud benda di
kelas IV sekolah dasar. Bagi guru,
penerapan metode eksperimen
disarankan disertai pengelolaan waktu
yang matang dan  bimbingan
kelompok yang merata agar seluruh
peserta didik memperoleh
kesempatan belajar secara optimal.
Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengkaji penerapan metode
eksperimen pada materi IPAS lain
maupun pada jenjang kelas yang

berbeda.
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